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LAPORAN KEJADIAN BANJIR 

WILAYAH PANDEGLANG DAN LEBAK 25 DAN 26 NOPEMBER 2009 

 

Oleh : 

Stasiun Klimatologi Pondok Betung – Tangerang 

 

1 PENDAHULUAN 
 

Pada tanggal 26 Nopember 2009 dilaporkan telah terjadi banjir di wilayah Banten, 

kejadian tersebut terjadi antara lain di wilayah Kabupaten Lebak dan Pandeglang. Adapun 

daerah yang terendam banjir yaitu Kabupaten Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia, 

Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah Malingping dan Cijaku. Kemudian dilaporkan 

juga telah terjadi meluapnya sungai Ci Ujung dan sungai Ci Berang yang melewati 

Kabupaten Lebak, sehingga wilayah pemukiman yang berada diwilayah sekitarnya 

terendam air akibat meluapnya kedua sungai tersebut.  

Pada laporan ini kami coba untuk mengurai beberapa kejadian curah hujan yang 

terjadi mulai tanggal 24-26 Nopember 2009 yang tercatat di wilayah Kabupaten Pandeglang 

dan Lebak, kemudian akan di lihat sebaran curah hujan secara spasial selama tanggal-

tanggal tersebut. Pada akhirnya akan diuraikan prospek cuaca untuk wilayah Banten dan 

DKI Jakarta untuk satu minggu kedepan. 

 

2 CURAH HUJAN TANGGAL 24 – 26 NOPEMBER 2009 
 

Data curah hujan di wilayah Pandeglang dan Lebak mulai tanggal 24-26 Nopember 

2009 tercatat tertinggi di pos hujan Pagelaran dan malingping yaitu 203 mm dan 200 mm 

yang terjadi pada tanggal 25 Nopember. Pada tanggal tersebut, curah hujan  yang cukup 

tinggi terjadi di pos hujan Bayah (120mm), Cipanas (79 mm), Leuwidamar (76.2 mm), dan 

Menes (53 mm). Sedangkan pos hujan lainnya seperti Pandeglang, Rangkasbitung, dan 

Labuan tercatat antara 20-45 mm/hari. Pada tanggal 26 Nopember 2009, tercatat curah 

hujan yang tertinggi terukur pada pos hujan Menes sebanyak 155 mm. Sedangkan curah 

hujan yang cukup tinggi terjadi di pos hujan Pagelaran (81 mm), Malingping (60 mm), 

Rangkasbitung (70 mm), Labuan (98.2 mm), dan lainnya memiliki curah hujan antara        

30 – 45 mm/hari. 

Secara umum distribusi curah hujan yang tercatat di Wilayah Pandeglang dan Lebak 

rata-rata tercatat tertinggi pada tanggal 25 dan 26 Nopember 2009. Bersamaan dengan itu 

tanggal 25 dan 26 Nopember 2009 juga terjadi banjir di Wilayah Pandeglang dan Lebak. 



Data curah hujan Wilayah Pandeglang dan Lebak tanggal 24-26 Nopember 2009 

selengkapnya seperti pada tabel 1. 

   
           Tabel 1.  Curah Hujan Wilayah Pandeglang dan Lebak 
                                                (dalam milimeter) 

T     A     N     G     G     A     L 
POS HUJAN 

24Nop 25Nop 26Nop 

Menes 5 53 155 
Pagelaran 30 203 81 
Pandeglang 1 23 48 
Rangkasbitung 0 47 70 
Malingping 27 200 60 
Leuwidamar 5.4 76.2 25 
Labuan 3.8 41.8 98.2 
Bayah 8 120 43 
Cipanas 52 79 31 

                                Sumber       : Staklim Pondok Betung 
          Keterangan : hujan 155 mm adalah kejadian hujan tanggal 25 Nopember  
                 Pukul 07.00 WIB sampai dengan 26 Nopember 2009 Pukul 07.00 WIB 

 

Secara spasial curah hujan di wilayah Pandeglang dan Lebak mulai tanggal 24 sampai 26 

Nopember 2009 dapat terlihat dalam gambar 1 berikut ini : 

 

               

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Staklim Pondok Betung 

Gambar 1. Sebaran Spasial Curah 

Hujan Pandeglang dan Lebak 

Tanggal 24 – 26 Nopember 2009 

 



 

Pada tanggal 24 Nopember 2009 secara umum sebaran spasial curah hujan memiliki rata-

rata 0 – 60 mm/hari, dengan nilai tertinggi di wilayah Lebak bagian Timur sebesar               

41 – 60 mm/hari. Pada tanggal 25 Nopember sebaran curah hujan di wilayah selatan 

Pandeglang dan Lebak secara umum mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

mencapai > 100 mm/hari, sedangkan tanggal 26 Nopember sebaran hujan berpindah pola 

peningkatannya ke arah barat Pandeglang juga mencapai > 100 mm/hari. 

 

3 PROSPEK CUACA 

Melihat kondisi dinamika atmosfer dalam satu minggu terakhir memperlihatkan 

bahwa suhu muka laut di wilayah perairan Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan 

posisi semu matahari yang mulai berada di wilayah selatan perairan Jawa, sehingga 

meningkatkan penguapan yang cukup tinggi khususnya wilayah perairan Banten sehingga 

mempengaruhi pola cuaca nya. Anomali cuaca berupa adanya ”Typhoon Nida” diperairan 

pasifik barat bagian utara menyebabkan pola angin di wilayah sepanjang Pulau Jawa 

mengalami pembelokan angin serta di ikuti dengan timbulnya pola tekanan rendah di 

wilayah perairan selatan selat sunda menyebabkan pengumpulan awan-awan hujan di 

wilayah Banten khususnya Pandeglang dan Lebak. Hal inilah yang menyebabkan dalam      

3 hari terkahir terjadi hujan yang cukup signifikan mencapai > 100 mm/hari. Diprakirakan 

dalam 3 hari kedepan pola tekanan rendah di wilayah tersebut akan hilang dan akan 

menurunkan intensitas curah hujan menjadi pola yang normal. Sehingga prospek cuaca 

wilayah Banten diprakirakan akan masih di guyur hujan dengan intensitas ringan hingga 

sedang yang terjadi malam hingga pagi hari atau sore menjelang malam hari, seiring sudah 

masuknya musim hujan diwilayah tersebut mulai Dasarian I Oktober 2009. 

 

4 KESIMPULAN 

Hujan yang terjadi mulai pertengahan Nopember 2009 adalah akibat adanya palung 

tekanan rendah sepanjang wilayah Samudera Hindia sampai Selatan Jawa bagian barat, 

sedangkan hujan ekstrim yang terjadi mulai tanggal 24 sampai 26 Nopember disebabkan 

adanya anomali cuaca berupa pola tekanan rendah di wilayah selatan Selat Sunda yang 

mulai timbul tanggal 23 Nopember dan diprakirakan akan hilang pada 2-3 hari kedepan. 

Hujan ekstrim yang terjadi di wilayah Pandeglang dan Lebak bagian Selatan serta 

Pandeglang bagian barat mulai tanggal 25 sampai 26 Nopember secara langsung 

mengakibatkan adanya titik-titik genangan air berupa banjir di wilayah Kabupaten 

Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia, Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah 



Malingping dan Cijaku serta mengakibatkan meluapnya sungai Ciujung dan Ciberang          

di wilayah Lebak dan merendam pemukiman disekitarnya.  

 

5 PENUTUP 

Wilayah Pandeglang dan Lebak sudah memasuki awal musim hujan mulai dasarian  

I Oktober 2009, sehingga curah hujan di wilayah itu akan mulai mengalami peningkatan. 

Dengan banyaknya anomali cuaca yang saat ini sering terjadi serta diikuti dengan mulai 

masuknya awal musim hujan 2009, maka diharapkan kepada setiap Instansi agar 

menggunakan informasi ini sebaik-baiknya sehingga pada saatnya nanti kejadian yang 

dapat merugikan secara materil dan non materil akibat musim hujan ini bisa diminimalisasi. 

Demikianlah ulasan kejadian banjir wilayah Pandeglang dan Lebak ini kami buat 

berdasarkan intensitas dan sebaran curah hujan yang terjadi mulai tanggal                        

24 – 26 Nopember 2009. 
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